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INTISARI 

 

Kampung Raja Prailiu merupakan salah satu Kampung Adat di kabupaten Sumba 

Timur yang memiliki potensi wisata budaya. Kampung Raja Prailiu memiliki 

Tradisi Ritual adat istiadat dan arsitektur yang menarik sehingga menjadi potensi 

wisata budaya yang cukup kuat. Masyarakat Kampung Raja Prailiu di Sumba 

Timur memiliki tradisi ritual adat kebudayaan yang dilakukan secara turun temurun 

dari generasi ke generasi hingga sekarang. Kampung Raja sendiri merupakan salah 

satu fasilitas penting bagi pemerintah dan masyarakat, sebagai tempat untuk 

melakukan kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya bagi masyarakat dan wisatawan 

yang berkunjung. Keunikan kampung raja prailiu sendiri yaitu memiliki rumah 

adat, batu kubur megalitik dan tempat ritual yang masih dipertahankan sampai 

sekarang. Penelitian ini  tentang  Perubahan  dan  kebertahanan  Kampung  Raja 

Prailiu yang dipengaruhi oleh pariwisata, merupakan fokus penelitian yang penting 

untuk melihat hal-hal atau elemen-elemen arsitektur apa saja yang berubah dan 

bertahan sebagai pengaruh dari Aktivitas wisata dan melihat elemen arsitektur apa 

saja yang harus dipertahankan sebagai bentuk identitas kampung raja prailiu. 

Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perubahan terjadi pada tata spasial kampung dan rumah adat 

yakni adanya perubahan yang terjadi akibat dari masuknya aktivitas wisata dan 

adanya penambahan fasilitas dalam kampung agar mendapatkan daya tarik 

wisatawan.  

 

Kata Kunci: Kampung Raja Prailiu, Perubahan, Kebertahanan, Aktivitas 

Pariwisata 
  



 

xi 

 

ABSTRACT 

 

Raja Prailiu is one of the Traditional Villages in East Sumba district which has the 

potential for cultural tourism. Raja Prailiu village has an interesting tradition of 

culture and architecture so that it becomes a strong cultural tourism potential. Raja 

Prailiu Village people in East Sumba have traditional cultural rituals that have been 

carried down from generation to generation until now. Raja Prailiu village itself is 

one of the important facilities for the government and the community, as a place to 

conduct social, economic and cultural activities for the people and tourists who 

visit. The uniqueness of the Raja Prailiu village itself is that it has a traditional 

house, a megalithic grave stone and a ritual site that is still preserved today. This 

research on the Change and Sustainability of Raja Prailiu Village which is 

influenced by tourism, is an important research focus to see what things or 

architectural elements that change and survive as the influence of tourism activities 

and see what architectural elements must be maintained as the form of the identity 

of the Raja Prailiu village. The study was conducted with a descriptive qualitative 

method. The results showed that the changes occurred in the spatial layout of 

villages and traditional houses, namely the changes that occur due to the inclusion 

of tourist activities and the addition of facilities in the village in order to get tourist 

attraction.  

Keywords: Raja Prailiu Village, Change, Sustainability, Tourism Activities 

 

 

  
 


